
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Hadirnya city hotel di kawasan urban seperti Rawamangun tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penginapan, tetapi juga sebagai ruang pemulihan bagi 

tamu yang hidup dalam ritme kota yang padat. Perancangan interior Hotel Fieris 

Rawamangun dengan konsep urban sanctuary menjadi upaya untuk 

menghadirkan ruang komersial yang mampu merespon kebutuhan kenyamanan 

fisik dan psikologis pengguna, melalui pengolahan bentuk, material, warna, 

pencahayaan, dan hubungan antar ruang. 

Pendekatan sensory based sanctuary diterapkan untuk memperkuat 

pengalaman multisensori yang selaras dengan gaya contemporary tropical, 

sehingga hotel tidak hanya menyediakan fasilitas rekreatif, tetapi juga mendukung 

pemulihan kejenuhan sensori tamu di lingkungan urban. Melalui implementasi 

seperti: 

1.​ Multi Sensory Harmony 

a.​ Visual, ketenangan visual dibentuk melalui palet earth tone, stilasi 

lotus sebagai identitas Rawamangun, pencahayaan hangat, serta 

penggunaan sunblast,  vegetasi alami/buatan sebagai visual buffer. 

b.​ Auditori, kenyamanan pendengaran dicapai dengan partisi akustik, 

backdrop akustik pada kamar, material berpori seperti fabric, 

vegetasi sebagai peredam alami, serta alunan musik menenangkan 

pada area publik hotel. 

c.​ Taktil, kombinasi tekstur material natural seperti kayu, rotan, batu 

koral, dan woven fabric. Pilihan finishing organik yang mendukung 

rasa nyaman. 

d.​ Olfaktori, identitas aroma Hotel Fieris dihadirkan melalui signature 

scent bernuansa lembut, dipadukan dengan material organik yang 

mengeluarkan aroma halus dan mendukung suasana restoratif. 

e.​ Gustatori, dihadirkan melalui ragam makanan tradisional dan 
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internasional yang mencerminkan karakter urban yang dinamis dan 

beragam. 

2.​ Reducing Sensory Overload, dilakukan dengan pengaturan intensitas 

cahaya, peningkatan kualitas akustik, penempatan vegetasi strategis, serta 

penggunaan material berpalet lembut pada area yang membutuhkan 

ketenangan seperti kamar, meeting room, dan lounge. 

3.​ Nature Inspired Stimulation, Inspirasi lotus, vegetasi tropis, bentuk 

organik, dan palet earth tone diterapkan untuk menguatkan identitas 

desain dan menghadirkan pengalaman ruang yang restoratif. 

Dengan demikian, penerapan konsep Urban Sanctuary diharapkan mampu 

menjawab kebutuhan tamu akan akomodasi yang menenangkan, fungsional, dan 

sesuai dengan konteks perkotaan.  

 

B.​ Saran 

1.​ Bagi pihak Hotel Fieris diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam 

menghadirkan pengalaman menginap yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna.  

2.​ Bagi mahasiswa dapat lebih mendorong pengembangan konseptual 

terkait perancangan city hotel, sehingga setiap solusi desain yang 

dihasilkan mampu menjawab permasalahan konteks urban secara 

relevan. 

3.​ Penulis berharap melalui penulisan dan perancangan interior Hotel 

Fieris Rawamangun ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan desain interior hotel, khususnya dalam menghadirkan 

konsep Urban Sanctuary. Perancangan ini masih memiliki keterbatasan 

dan memerlukan pengkajian lebih lanjut, baik dari aspek teknis, 

operasional, maupun pengalaman pengguna, sehingga kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan untuk pengembangan desain pada 

proyek serupa di masa mendatang. 
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